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Abstract 
Dalam proses pengambilan kepu tusan yang melibatkan banyak criteria dan banyak alternative, 
metode Analytical Hierarchy Procces (AHP) sering digunakan sebagai metode pemecahan 
permasalahan. Pengambilan keputusan dilakukan dengan memberikan nilai persepsi sebagai 
pembobot oleh seorang pengambil keputusan atau ahli.Penerapan adalah sebuah kegiatan yang 
memiliki tiga unsure penting dan mutlak dalam menjalankannya. Guru adalah orang yang mengajar 
disekolah Dalam perkembangan teknologi pada saat ini setiap orang sering mengalami masalah 
dalam menyelesaikan pekerjaan, maka dari itu metode AHP dapat mempermudah dalam 
menyelesaikan pekerjaan tersebut. Analitycal Hierarchy Procces(AHP) merupakan sebuah kegiatan 
untuk menemukan dan mengembangkan berbagai alternatif tindakan yang mungkin untuk dilakukan. 
Penilaian kinerja guru dengan metode Analitycal Hierarchy Procces(AHP) dapat mempermudah 
pegawai dalam bekerja secara baik dan optimal. 
 
Keywords:Analytical Hierarchy Procces (AHP), Penerapan, Guru 
1. PENDAHULUAN 
1.1  Latar Belakang 
Padasaatiniteknologiberkembangdenganp
esat.Perkembanganteknologiini 
menyebabkan meningkatnya permintaan 
sumber daya manusia (SDM) yang memiliki 
kompetensidibidangnyadanmenguasaiteknol
ogiuntukmenyelesaikanmasalahyangdihadap
inya. 
Sistem Pendukung Keputusan(SPK) atau 
dikenal dengan Decision Support System 
(DSS),pada tahun 1970-an sebagai 
pengganti istilah Management Information 
System (MIS). Tetapi pada dasarnya SPK 
merupakan pengembangan lebih lanjut dari 
MIS yang dirancang sedemikian rupa 
sehingga berifat alternatife dengan 
pemakainya.Maksud dan tujuan dari adanya 
SPK, yaitu untuk mendukung pengambil 
keputusan memilih alternatife keputusan 
yang merupakan hasil pengolahan 
informasi-informasi yang diperoleh dengan 
menggunakan model-model pengambilan 
keputusan serta untuk menyelesaikan 
masalah-masalah yang bersifat terstruktur, 
semi terstruktur dan tidak terstruktur. 
Pada dasarnya pengambilan keputusan 
adalah suatu pendekatan sistem pada suatu 
masalah, pengumpulan fakta dan informasi, 
penentuan yang baik untuk alternatife yang 
dihadapi dan pengambilan tindakan yang 
menurut analisis merupakan tindakan yang 
paling tepat. Tetapi pada sisi lain yang 
berbeda, pembuat keputusan kerap kali 
dihadapkan pada kerumitan dan lingkup 
keputusan dengan data yang cukup banyak. 
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Untuk kepentingan itu, sebagian besar 
pembuat keputusan dengan 
mempertimbangkan manfaat/biaya., 
dihadapkan pada suatu keharusan untuk 
mengandalkan sistem yang mampu 
memecahkan suatu masalah secara efesien 
dan efektif, yang kemudian disebut dengan 
Sistem pendukung Keputusan(SPK). 
Sekolah dasar adalah jenjang paling 
dasar pada pendidikan formal di Indonesia. 
Dalam menentukan kriteria kinerja guru di 
MIN Kedondong masih menggunakan cara 
yang manual. Penilaian kinerja guru sangat 
penting dalam menentukan guru yang aktif 
dan berprestasi dalam suatu sekolah. 
Seringkali proses penilaian kinerja guru 
dinilai dari segi golongan dan tingkat 
pendidikan, padahal masih banyak cara 
untuk menilai kinerja guru seperti disiplin, 
tanggung jawab, kejujuran, kerja sama dan 
kepemimpinan. Salah satu metode yang 
dapat digunakan untuk Sistem Pendukung 
Keputusan adalah dengan menggunakan 
metode Analitycal Hierarchy Procces(AHP). 
Metode ini dipilih karena mampu 
menyeleksi para guru untuk menentukan 
kriteria kinerja guru MIN Kedondong 
berdasarkan kriteria-kriteria yang sudah 
ditentukan 
 
1.2  Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang pemilihan 
judul diatas, maka yang menjadi 
permasalahan adalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana menentukan kriteria kinerja 
guru?  
2. Bagaimana menerapkan metode 
Analitycal hierarchy Procces(AHP) pada 
penilaian kinerja guru pada MIN 
Kedondong. 
3.  Bagaimana merancang sistem 
pendukung keputusan penilaian kinerja 
guru pada MIN Kedondong dengan 
menggunakan metode Analitycal 
Hierarchy Procces(AHP). 
 
1.3 Batasan Masalah 
Batasan Masalah yang dimilki dalam 
Penelitian ini yaitu:  
1.  Tempat Penelitian pada MIN kedodong 
2.  Menggunakan Metode AHP 
3. Penilaian Kinerja Guru Terbaik  
 
1.4 Tujuan Dan Manfaat 
Tujuan yang di dimaksud yaitu  
1. Bagi Sekolah 
Memudahkan penilaian kinerja guru 
terbaik serta mengurangi tingkat 
kesalahan dalam penilaian 
2. Bagi Guru 
Meningkatkan kedisiplinan dalam 
menjalankan tugas. 
 
2. Landasan Teori 
2.1 Sistem 
Menurut davis (2008:24) mengemukakan 
bahwa : 
“Sistem adalah sekumpulan hal atau 
kegiatan atau elemen subsistem yang saling 
bekerjasama atau dihubungkan dengan cara 
tertentu sehingga membentuk satu kesatuan 
untuk melaksanakan suatu fungsi guna 
mencapai suatu tujuan”. 
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Menurut Jogiyanto ( 2006 : 683) 
mengemukakan bahwa: 
“Sistem dapat didefinisikan sebagai suatu 
kesatuan yang terdiri dari dua atau lebih 
komponan atau sub system yang berinteraksi 
untuk mencapai suatu tujuan”. 
Dari definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa 
sistem adalah sekumpulan elemen subsistem 
yang saling bekerjasama untuk mencapai 
suatu tujuan. 
Berikut ini adalah karakter atau sifat-sifat 
tertentu yang dimiliki oleh sistem:  
1. Mempunyai komponen (component). 
Suatu sistem mempunyai sejumlah 
komponen yang salingberinteraksi dan 
bekerjasama untuk membentuk suatu 
kesatuan. Setiap komponen mempunyai 
sifat-sifat dari sistem untuk menjalankan 
suatu fungsi tertentu dan mempengaruhi 
proses sistem secara keseluruhan. 
2. Batas sistem (boundary). Batas sistem 
merupakan daerah yang membatasi     
antara suatu sistem dengan sistem 
lainya. 
3. Penghubung sistem (interface). 
Penghubung merupakan media antara 
subsistem dengan subsistem lainya. 
Penghubung memungkinkan sumber-
sumber daya dari satu subsistem ke 
subsistem lainya, dan juga subsistem -
subsistem tersebut dapat berintegrasi 
membentuk satu kesatuan. 
4. Masukan sistem (input). Sesuatu yang 
dimasukan ke dalam sistem yang berasal 
dari lingkungan. 
5. Keluaran sistem (output). Suatu hasil 
dari proses pengolahan sistem yang 
dikeluarkan ke lingkungan. 
6. Pengolahan sistem (proces). Suatu 
sistem dapat mempunyai suatu bagian 
pengolahan yang akan mengubah 
masukan menjadi keluaran 
7. Lingkungan luar sistem (environments) 
Segala sesuatu di luar batas  Suatu 
sistem yang mempengaruhi kinerja. 
Sasaran suatu tujuan (goal) Setiap sistem 
mempunyai tujuan.Suatu sistem dikatakan 
berhasil jika mengenai sasaran atau tujuan 
(goal). 
 
2.2 Informasi 
Menurut Sutarbi (2005 : 23) 
mengemukakan bahwa : 
“Informasi adalah data yang telah 
diklasifikasikan atau diolah atau di 
interprestasikan untuk digunakan dalam 
proses pengambilan keputusan “. 
Sedangkan menurut Jogiyanto (2006 : 
682) mengemukakan bahwa:  
“Informasi dapat didefinisikan sebagai 
hasil dari pengelolahan data dalam suatu 
bentuk yang lebih berarti bagi penerimanya 
yang menggambarkan suatu kejadian-
kejadian (event) yang nyata (fact) yang 
digunakan untuk pengambilan keputusan”. 
 
 
 
2.3 Sistem Informasi 
Definisi umum sistem informasi adalah : 
”Sebuah sistem yang terdiri atas rangkaian 
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subsistem informasi terhadap pengolahan 
data untuk menghasilkan informasi yang 
berguna dalam pengambilan keputusan”. 
(Kusrini, S.Kom & Andri Koniyo, 2009 : 
67). 
Sistem Informasi didefinisikan oleh 
Robert A. Laitch dan K. Roscoe Bavis 
sebagai berikut : ”Sistem Informasi adalah 
suatu sistem didalam suatu organisasi yang 
mempertemukan kebutuhan pengolahan 
transaksi harian, mendukung operasi, 
bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari 
suatu organisasi dan menyediakan pihak luar 
tertentu dengan laporan-laporan yang 
diperlukan”. 
2.4 Data 
Data adalah sesuatu yang digunakan 
ataudibutuhkandalampenelitiandenganmeng
gunakan parameter tertentu yang 
telahditentukan. 
2.5 Sistem Pendukung Keputusan 
(Raymond McLeod 1998 pada jurnal 
Ernawati), Sistem Pendukung Keputusan 
adalah sistem penghasil informasi spesifik 
yang ditujukan untuk memecahkan suatu 
masalah tertentu yang harus dipecahkan oleh 
manager pada berbagai tingkatan. Menurut 
Litle, Sistem Pendukung Keputusan adalah 
suatu sistem  informasi berbasis computer 
yang menghasilkan berbagai alternative 
keputusan untuk membantu manajemen 
dalam menangani berbagai permasalahan 
yang terstruktur dengan menggunakan data 
dan model. 
 
2.6 FMADM 
(Raymond McLeod 1998 pada jurnal 
Ratih), Fuzzy Multiple Attribute Decision 
Making (FMADM) adalah suatu metode 
yang digunakan untuk mencari alternatif 
optimal dari sejumlah alternatif dengan 
criteria tertentu. Inti dari FMADM adalah 
menentukan nilai bobot untuk setiap atribut, 
kemudian dilanjutkan dengan proses 
perankingan yang akan menyeleksi alternatif 
yang sudah diberikan. Pada dasarnya, ada 
tiga pendekatan untuk mencari nilai bobot 
atribut, yaitu pendekatan subjektif, 
pendekatan objektif dan pendekatan 
integrasi antara subjektif dan 
objektif.Masing-masing pendekatan 
memiliki kelebihan dan kelemahan. Pada 
pendekatan subjektif, nilai bobot ditentukan 
berdasarkan subjektivitas dari para 
pengambil keputusan, sehingga beberapa 
factor dalam proses perankingan alternative 
bias ditentukan secara bebas. Pada 
pendekatan objektif, nilai bobot dihitung 
secara matematis dari pengambil keputusan. 
Ada beberapa metode yang dapat digunakan 
untuk menyelesaikan masalah FMADM yaitu: 
a. Simple Additive Weighting (SAW) 
b. Weighted Product (WP) 
c. ELECTRE 
d. TOPSIS (Technique for Order 
Preference by Similarity to Ideal 
Solution) 
e. Analytic Hierarchy Process (AHP) 
2.7 Analytical Hierarchy Process(AHP) 
(Dyer,2002 pada jurnal Erlysa), Metode 
AHP dikembangkan oleh Thomas L. Saaty, 
seorang ahli matematika. Metode ini adalah 
Jurnal TAM (Technology Acceptance Model) Volume 3 Desember 2014 
 
25 
 
sebuah kerangka untuk mengambil 
keputusan dengan efektif atas persoalan 
yang kompleks dengan menyederhanakan 
dan mempercepat proses pengambilan 
keputusan dengan memecahkan persoalan 
tersebut kedalam bagian-bagiannya, menata 
bagian atau variabel ini dalam suatu susunan 
hirarki, member nilai numerik pada 
pertimbangan subjektif tentang pentingnya 
tiap variabel dan mensintesis berbagai 
pertimbangan ini untuk menetapkan variabel 
yang mana yang memiliki prioritas paling 
tinggi dan bertindak untuk mempengaruhi 
hasil pada situasi tersebut. Metode AHP ini 
membantu memecahkan persoalan yang 
kompleks dengan menstruktur suatu hirarki 
kriteria, pihak yang berkepentingan, hasil 
dan dengan menarik berbagai pertimbangan 
guna mengembangkan bobot atau prioritas. 
Metode ini juga menggabungkan kekuatan 
dari perasaan dan logika yang bersangkutan 
pada berbagai persoalan, lalu mensintesis 
berbagai pertimbangan yang beragam 
menjadi hasil yang cocok dengan perkiraan 
kita secara intuitif sebagaimana yang 
dipresentasikan pada pertimbangan yang 
telah dibuat 
 
3. METODE PENELITIAN 
3.1 Model Pengumpulan Data 
1. Metode Observasi 
Observasi merupakan metode 
pengumpulan data dengan cara 
melakukan pengamatan secara  langsung 
terhadap objek yang diteliti dengan 
menganalisis sistem yang tengah 
berjalandan memberikan pendapat atau 
solusi yang bermanfaat. 
2. Metode Wawancara 
Metode wawancara merupakan 
metode pengumpulan data dengan cara 
melakukan kegiatan berbicara langsung 
dengan Pihak Sekolah di tempat 
penelitian, untuk bahan perancangan dan 
pembangunan Sistem Pendukung 
Keputusan dalam rangka meningkatkan 
Kinerja Guru 
3. Metode Kepustakaan 
Teknik pengumpulan data dengan 
cara referensi berupa berkas, melalui 
internet, jurnal penelitian dsb.  
 
3.2 Model Perancangan 
3.2.1 Metode AHP (Analisis Hierarki Proses) 
Langkah – langkah  dan proses Analisis 
Hierarki Proses (AHP) adalah sebagai 
berikut 
1. Memdefinisikan permasalahan dan 
penentuan tujuan. Jika AHP 
digunakan untuk memilih alternatif 
atau menyusun prioriras alternatif, 
pada tahap ini dilakukan 
pengembangan alternatif 
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Tabel. 1 Skala Penilaian 
Perbandingan Berpasangan 
Intensitas 
Kepentingan 
Keterangan 
1 Kedua elemen sama 
pentingnya 
3 Elemen yang satu sedikit 
lebih penting daripada elemen 
yang lainnya 
5 Elemen yang satu lebih 
penting daripada yang lainnya 
7 Satu elemen jelas lebih 
mutlak penting daripada elemen 
lainnya 
9 Satu elemen mutlak penting 
daripada elemen lainnya  
2,4,6,8 Nilai-nilai antara dua nilai 
pertimbangan-pertimbangan  
yang berdekatan 
Perbandingan dilakukan berdasarkan 
kebijakan pembuat keputusan dengan menilai 
tingkat kepentingan satu elemen terhadap elemen 
lainnya Proses perbandingan berpasangan, 
dimulai dari level hirarki paling atas yang 
ditujukan untuk memilih kriteria, misalnya A, 
kemudian diambil elemen yang akan 
dibandingkan, misal A1, A2, dan A3. Maka 
susunan elemen-elemen yang dibandingkan 
tersebut akan tampak seperti pada gambar 
matriks di bawah ini : 
Tabel 2. Contoh matriks perbandingan 
berpasangan 
 A1 A2 A3 
A1 1   
A2  1  
A3   1 
 
2. Menyusun masalah kedalam hierarki 
sehingga permasalahan yang kompleks 
dapat ditinjau dari sisi yang detail dan 
terukur. 
3. Penyusunan prioritas untuk tiap elemen 
masalah pada hierarki. Proses ini 
menghasilkan bobot atau kontribusi 
elemen terhadap pencapaian tujuan 
sehingga elemen dengan bobot tertinggi 
memiliki prioritas penanganan. Prioritas 
dihasilkan dari suatu matriks 
perbandinagan berpasangan antara 
seluruh elemen pada tingkat hierarki 
yang sama. 
4. Melakukan pengujian konsitensi terhadap 
perbandingan antar elemen yang 
didapatan pada tiap tingkat hierarki 
Matriks bobot yang diperoleh dari hasil 
perbandingan secara berpasangan 
tersebut harus mempunyai hubungan 
kardinal dan ordinal. Hubungan tersebut 
dapat ditunjukkan sebagai berikut. 
 
Hubungan kardinal : aij . ajk = aik 
Hubungan ordinal : Ai> Aj, Aj> Ak 
maka Ai> Ak 
 
Hubungan diatas dapat dilihat dari 
dua hal sebagai berikut : 
a. Dengan melihat preferensi 
multiplikatif, misalnya bila anggur 
lebih enak empat kali dari mangga 
dan mangga lebih enak dua kali dari 
pisang maka anggur lebih enak 
delapan kali dari pisang. 
b. Dengan melihat preferensi transitif, 
misalnya anggur lebih enak dari 
mangga dan mangga lebih enak dari 
pisang maka anggur lebih enak dari 
pisang. 
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Pada keadaan sebenarnya akan terjadi 
beberapa penyimpangan dari hubungan tersebut, 
sehingga matriks tersebut tidak konsisten 
sempurna. Hal ini terjadi karena 
ketidakkonsistenan dalam preferensi seseorang. 
Penghitungan konsistensi logis dilakukan 
dengan mengikuti langkah-langkah sebagai 
berikut :  
a. Mengalikan matriks dengan proritas 
bersesuaian. 
b. Menjumlahkan hasil perkalian per baris. 
c. Hasil penjumlahan tiap baris dibagi prioritas 
bersangkutan dan hasilnya dijumlahkan. 
d. Hasil c dibagi jumlah elemen, akan didapat 
λmaks.  
e. Indeks Konsistensi (CI) = (λmaks-n) / (n-1) 
f. Rasio Konsistensi = CI/ RI, di mana RI 
adalah indeks random konsistensi. Jika rasio 
konsistensi ≤ 0.1, hasil perhitungan data 
dapat dibenarkan. 
Daftar RI dapat dilihat pada Tabel 3. 
        Tabel 3. Nilai Indeks Random 
Ukuran 
Matriks 
Nilai RI 
1,2 0,00 
3 0,58 
4 0,90 
5 1,12 
6 1,24 
7 1,32 
8 1,41 
9 1,45 
10 1,49 
11 1,51 
12 1,48 
13 1,56 
14 1,57 
15 1,59 
 
 
 
3.3 Analisis Data 
Analisis yaitu proses untuk menentukan 
kelemahan dan kelebihan suatu sistem, dan 
mencari asal dari permasalahan yang terjadi 
selanjutnya memikirkan alternatif untuk 
pemecahan masalah serta mencari solusi 
terbaik untuk pemecahan masalah tersebut. 
(Indrajani, 2011:8). 
Berdasarkan dua kutipan diatas, dapat 
disimpulkan bahawa Analisis adalah suatu 
proses untuk menentukan kelemahan dan 
kelebihan serta mancari asal dari 
permasalahan yang terjadi yang terjadi pada 
suatu sistem yang melibatkan interaksi antar 
manusia, kelompok-kelompok orang, 
komputer dan organisasi, untuk memikirkan 
alternatif dan solusi pemecahan masalah 
tersebut  
 
4. PERANCANGAN DAN IMPLEMENTASI 
4.1 Perancangan  
Dalam tahap ini akan dirancang 
perangkat lunak untuk absensi yang akan di 
buat berdarakan analisis sistem yang sedang 
berjalan yang telah dilakukan sebelumnya, 
berdasarkan analisis sistem yang sedang 
berjalan makan sistem yang telah ada akan 
dikembangkan, pengembangan sistem 
dilakukan dengan mengubah sistem yang 
masih manual dikembangkan menjadi 
terkomputerisasi. Setelah memahami sitem 
yang sedang berjalan dan sistem yang akan 
di bangun, maka tahap selanjutnya adalah 
membuat perancangan sistem terlebih 
dahulu 
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4.1.1 Diagram Alir Utama 
Dalam diagram alir utama ini 
digambarkan algoritma secara umum 
semua proses yang ada dalam Sistem 
Pendukung Keputusan. Proses diawali 
dengan pengisian form penilaian, 
kemudian proses selanjutnya adalah 
proses Sistem Pendukung pemilihan guru 
terbaik berikut gambaran alurnya. 
 
 
Gambar 4.1 Diagram Yang Berjalan 
 
4.2 Implementasi 
4.2.1 Algoritma 
Algoritma adalah merupakan kumpulan 
perintah untuk menyelesaikan suatu 
masalah.mPerintah – perintah ini dapat 
diterjemahkan secara bertahap dari awal 
hingga akhir. Masalah tersebut dapat 
berupa apa saja, dengan catatan untuk 
setiap masalah, ada kriteria kondisi awal 
yang harus dipenuhi sebelum menjalankan 
algoritma. Algoritma sistem pendukung 
keputusan dalam pendukung keputusan 
penilaian kinerja guru ini terbagi dalam 
beberapa langkah berikut penjelasannya 
:Algoritma sistem pendukung keputusan 
dalam pendukung keputusan penilaian 
kinerja guru ini terbagi dalam beberapa 
langkah berikut penjelasannya : 
1. Algoritma Perbandingan Kriteria 
input : 
C1 ← Absensi 
C2 ← Prestasi 
C3 ← Jenjang 
Output : 
C ← Kolom matriks 
Proses : 
{ Matriks Perbandingan kriteria } 
C1 ←(C1/C1),(C1/C2),(C1/C3)  
C2 ←(C1/C1),(C1/C1),(C1/C3) 
C3←(C1/C1),(C1/C2),(C1/C1) 
2. Algoritma Keputusan 
Input : 
N ← Jumlah kriteria 
C ← Jumlah elemen 
Output: 
← Maksimum 
CI ← Minimum 
CR ← Hasil 
Proses: 
{ Penentuan bobot keseluruhan } 
Endfor 
For =1 to 4 
Bobot pemilih ← 
c 
n 
Endfor 
{ Membuat nilai Max konsistensi } 
Max ← total 
For =1 to 4 
Max ← ( Bobot * n ) 
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Endfor 
Index konsistensi ← max – n 
n – 1 
{ Membuat rasio konsistensi } 
If 
Jumlah kriteria = ukuran matriks 
then 
Nilai ukuran matriks ←ukuran matriks 
CIRasio konsistensi ← 
Nilai ukuran matriks 
{ Tahap Pemilihan Guru / SPK } 
Nilai bobot ← bobot guru * bobotpersepsi 
Nama Guru ← Guru yang bobotnyaMaksimum 
 
Table 4.1 Matriks Berpasang  
Kriteria C1 C2 C3 
C1 1 3 3 
C2 0.33 1 3 
C3 0.33 0.33 1 
Jumlah 1.66 4.33 7 
Nilai setiap alternatif pada setiap atribut setelah 
dikonfersikan berdasarkan bobot kriteria 
uraiannya . 
 
4.3 Implementasi Sistem 
4.3.1 Menghitung matriks priorita kriteria  
Pada tahap ini dicari prioritas kriteria 
untuk nantinya menentukana pakah nlai 
yang dimaksukkan dalam matriks sesuai. 
Table 4.2 Matriks Prioritas Berpasang  
Kriteria C1 C2 C3 Egien 
Vektor 
C1 0.602 0.692 0.428 0.574 
C2 0.198 0.230 0.428 0.285 
C3 0.198 0.076 0.138 0.142 
Angka diatas didapat dari membagi nilai 
kolom baris dengan jumlah kolom.Prioritas 
didapat melalui membagi jumlah tiap baris 
dengan jumlah matriks. 
λmaks = ( 1.66 x 0.574 ) + ( 4.33 x 0.285 ) +  ( 
7 x 0.138 ) 
 = 0.95284 + 1.23405 + 0.966 
 = 3.15 
C1  = (λmaks – n) / ( n – 1 ) 
 = ( 3.15 – 3 ) / ( 3 – 1 ) 
 = 0.07 
CR = C1 / CR 
 = 0.07 / 0.58 
 = 0.13 
Oleh karena itu C1 ( Consistency) dari kriteria 
<0.1 maka consistency dari perhitungan tersebut 
bisa Di Katakan Terbaik. 
 
4.3.2  Perhitungan Matriks berpasangan C1 ( 
Absensi)  
Table 4.3 Matriks Berpasang  C1 
 Rendah Sedang Tinggi 
Rendah 0.602 0.692 0.428 
Sedang 0.198 0.230 0.428 
Tinggi 0.198 0.076 0.142 
 
4.3.3  Perhitungan Matriks berpasangan C2 ( 
Prestasi )  
Table 4.3 Matriks Berpasang  C2 
 Rendah Sedang Tinggi 
Rendah 0.602 0.692 0.428 
Sedang 0.198 0.230 0.428 
Tinggi 0.198 0.076 0.142 
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4.3.4 Perhitungan Matriks berpasangan 
Jenjang ( C3 )  
 
Table 4.3 Matriks Berpasang  C3 
 Rendah Sedang Tinggi 
Rendah 0.602 0.692 0.428 
Sedang 0.198 0.230 0.428 
Tinggi 0.198 0.076 0.142 
Ket : 
C1 
1). ≤ 40% dari Absensi nilai bobot 3 
2). ≤ 30% dari Absensi nilai bobot 2 
3). ≤ 20 % dari Absensi nilai bobot 1 
C2 
1). Lebih dari ≤ 5 Prestasi Bobot 3 
2). Lebih dari ≤ 3 Prestasi Bobot 2 
3). Lebih dari ≤ 1 Prestasi Bobot 1 
C3 
1). Tingkat Sarjana Bobot 3 
2). Tingkat Diploma Bobot 2 
3). Tingkat Menegah Atas Bobot 1 
 
Keterangan bobot : 
- 3 ( tinggi ) 
- 2 ( sedang ) 
- 1 ( rendah ) 
Ketentuan dari pembobotan jika ≤1.1 Maka 
Guru tersebut bisa di katakan terbaik. 
a. Contoh study kasus 
Nama C1 C2 C3 
Bpk. Rudi 3 2 2 
Bpk. doni 0.142 0.230 0.230 
Menghitung jumlah total bobot yang di dapat . 
Bobot  = C1 + C2 + C3 
 = 0.142 +0.230 + 0.230 
 = 0.602 
Nilai bobot yang didapat yaitu 0.602  
Berdasarkan  ketentuan di atas ≤ 1.1 maka akan 
menjadi guru terbaik. 
 
5. PENUTUP 
5.1 Kesimpulan  
Berdasarkan pembahasan dan evaluasi 
bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pemberian kriteria-kriteria dalam 
penentuan penilaian kinerja guru dapat 
membantu dalammengambil keputusan 
untuk menentukan kinerja guru yang 
berprestasi 
2. Dengan menerapkan metode Analitycal 
Hierarchy procces (AHP) proses 
pemilihan penilaian kinerja guru lebih 
efesien sehingga pihak sekolah lebih cepat 
memutuskan guru yang berprestasi. 
3. Sistem pengambilan keputusan dengan 
menggunakan metode Analitycal 
Hierarchy procces (AHP) telah membantu 
pihak sekolah delam menentukan 
pemilihan kinerja guru yang berprestasi. 
5.2 Saran  
Penulis ingin memberikan beberapa saran 
yang mungkin berguna untuk pihak sekolah 
antara lain sebagai berikut : 
1. Sistem pengambilan keputusan penilaian 
kinerja guru diharapkan menambah 
kriteria seperti pendidikan. 
2. Untuk pengembangan berikutnya dapat 
juga diterapkan dengan metode lain 
seperti TOPSIS. 
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3. Sistem pengambilan keputusan penilaian 
kinerja guru juga dapat digunakan 
dengan menggunakan aplikasi Matlab 
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